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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor makanan dan minuman menyerap lebih dari 9,8 juta tenaga kerja di
Indonesia pada 2023, menjadikannya salah satu sektor terbesar dalam struktur
ketenagakerjaan nasional (BPS, 2023).. Meskipun kontribusinya besar, banyak
penelitian di bidang ini hanya menyoroti aspek produktivitas dan motivasi, tanpa
memberi perhatian serius pada kondisi kerja karyawan dapur yang berada di bawah
tekanan tinggi. Karyawan dapur dalam usaha kuliner bekerja dalam tekanan fisik
dan waktu yang tinggi, namun kondisi kerja mereka sering kali luput dari perhatian
publik maupun manajemen. Di balik kontribusinya, bagian dapur dikenal sebagai
ruang kerja yang padat, panas, dan penuh risiko cedera akibat postur tubuh yang
tidak ergonomis serta gerakan berulang. Pekerja dapur menghadapi tekanan fisik
tinggi karena dapur merupakan “fast-paced, confined environments” yang memaksa
mereka berdiri lama dan berulang dalam posisi yang tidak nyaman (Texas
Department of Insurance, 2020). Seringkali kebutuhan karyawan dapur kurang
terdengar dalam kebijakan operasional, sebab posisi mereka tidak berhadapan
langsung dengan pelanggan. Hal ini tercermin juga dalam pengalaman karyawan di
salah satu restoran hotel, di mana pemakaian handphone dan pemutaran lagu
dilarang selama jam kerja, sehingga karyawan merasa tidak diperhatikan dan

mudah kehilangan semangat karena hanya diminta fokus pada kepuasan pelanggan.



Berbagai studi menunjukkan bahwa kondisi kerja di dapur tidak hanya
menuntut secara fisik, tetapi juga menyimpan tekanan yang berdampak pada
ketahanan mental pekerja. Beban kerja yang tinggi, ritme cepat, dan ekspektasi
yang terus-menerus sering kali tidak disertai dengan dukungan terhadap
kenyamanan kerja. (Ma et al., 2021) menemukan bahwa pekerja hotel sangat rentan
terhadap stres akibat shift yang tidak menentu dan beban emosional. Murray-
Gibbons & Gibbons (2007) melaporkan bahwa 57,5% koki dalam studi mereka
mempertimbangkan untuk berhenti bekerja akibat tekanan yang terus menerus di
dapur. Hal serupa juga diungkap oleh Cerasa et al. (2020), yang menyoroti bahwa
multitugas dan tekanan peran membuat staf dapur rentan terhadap kelelahan kronis.
Namun, sebagian besar kajian tersebut lebih menyoroti faktor struktural seperti
beban kerja dan waktu kerja, tanpa menggali unsur keseharian lain yang dapat
memengaruhi suasana kerja, termasuk kehadiran musik. Maka, penelitian ini
diarahkan untuk memahami apakah pengalaman personal terhadap musik yang
sesuai dengan preferensi karyawan memiliki pengaruh terhadap kenyamanan dan
ketahanan kerja mereka di lingkungan dapur.

Berdasarkan celah kajian yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan
untuk memahami bagaimana karyawan dapur memaknai pengalaman kerja mereka
ketika dihadapkan pada tekanan fisik dan rutinitas intensif. Fokus diarahkan pada
pengalaman sehari-hari yang dipengaruhi oleh kebiasaan kerja, interaksi sosial,
serta keberadaan musik yang diputar selama jam operasional. Dengan pendekatan
fenomenologi deskriptif, penelitian ini berupaya menggali makna personal dari

pengalaman tersebut tanpa menetapkan variabel atau hubungan sebab-akibat sejak



awal. Tujuan ini dilandaskan pada asumsi bahwa pengalaman kerja tidak hanya
dibentuk oleh sistem dan struktur formal, tetapi juga oleh faktor-faktor kecil yang
bersifat personal dan emosional. Penelitian dilakukan di dua unit usaha kuliner
dengan karakteristik operasional yang berbeda untuk menangkap variasi
pengalaman dari latar kerja yang tidak seragam. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memperluas pemahaman tentang bagaimana aspek-aspek
keseharian seperti musik berperan dalam membangun ketahanan dan semangat
kerja karyawan dapur.

Berdasarkan tujuan tersebut, penelitian ini memperkirakan bahwa musik
yang sesuai dengan preferensi pribadi karyawan dapur berkontribusi dalam
membentuk makna pengalaman Kerja yang lebih positif. Musik yang dikenali dan
disukai diyakini mampu menjaga suasana hati, menstabilkan ritme kerja, dan
memberikan rasa nyaman di tengah tekanan fisik. Sebaliknya, ketidaksesuaian
antara musik yang diputar dan selera pribadi karyawan berpotensi menimbulkan
ketidaknyamanan atau penolakan terhadap suasana kerja. Penelitian ini ingin
menunjukkan bahwa kenyamanan kerja tidak hanya ditentukan-oleh struktur atau
aturan, tetapi juga oleh pengalaman emosional yang bersifat personal. Temuan ini
diharapkan menjadi pertimbangan dalam menyusun kebijakan yang lebih

manusiawi dan responsif terhadap kebutuhan karyawan dapur.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana karyawan dapur memaknai pengaruh musik terhadap suasana hati

selama menjalankan pekerjaan?



2. Bagaimana bentuk preferensi musik pribadi yang disukai oleh karyawan dapur?
3. Bagaimana musik yang sesuai dengan preferensi karyawan dipersepsikan sebagai

pemicu semangat kerja dalam pengalaman mereka?

C. Tujuan Penelitian

1. Memahami makna yang diberikan oleh karyawan dapur terhadap pengaruh musik
dalam membentuk suasana hati selama bekerja.

2. Mendeskripsikan bentuk preferensi musik pribadi yang disukai oleh karyawan
dapur.

3. Menjelaskan bagaimana musik yang-sesuai ~dengan preferensi karyawan

dipersepsikan sebagai pemicu semangat kerja dalam pengalaman mereka.

D. Manfaat Penelitian

1. Memberikan wawasan tambahan mengenai makna preferensi musik dalam
pengalaman kerja karyawan dapur, khususnya dalam kaitannya dengan suasana hati
dan semangat kerja di lingkungan kuliner.

2. Menjadi masukan bagi pihak manajemen dalam mempertimbangkan pemutaran
musik yang selaras dengan preferensi karyawan untuk mendukung kenyamanan dan

ketahanan kerja.

E. Sistematika Penulisan
Bab pertama diawali dengan pendahuluan yang membentuk dasar

konseptual bagi seluruh proses penelitian. Subbab latar belakang membahas kondisi



kerja karyawan dapur yang penuh tekanan fisik dan emosional, namun kebutuhan
afektif seperti kenyamanan musik sering diabaikan. Rumusan masalah terdiri atas
tiga pertanyaan yang menelusuri makna preferensi musik terhadap suasana hati,
jenis preferensi musik pribadi, dan bagaimana preferensi tersebut berkaitan dengan
semangat kerja. Tujuan penelitian dirumuskan untuk memahami pengalaman
karyawan dapur dalam menumbuhkan semangat kerja melalui musik yang mereka
sukai. Bab ini ditutup dengan uraian manfaat penelitian yang terbagi secara teoritis,
praktis, dan akademik guna mengarahkan fokus penelitian secara jelas.

Selanjutnya, Bab kedua menyajikan tinjauan pustaka dan landasan teori
yang mendukung kerangka berpikir penelitian. Tinjauan pustaka memuat berbagai
studi terdahulu mengenai pengaruh musik di ruang kerja, dengan fokus pada isu
suasana hati, preferensi pribadi, dan keterlibatan emosional terhadap musik. Studi-
studi tersebut menunjukkan bahwa pengalaman mendengarkan musik berkaitan erat
dengan motivasi kerja dan persepsi terhadap tekanan. Sementara itu, landasan teori
memuat dua teori utama, yaitu teori preferensi musik oleh North & Hargreaves serta
teori fenomenologi deskriptif oleh Moustakas. Kedua teori ini-digunakan sebagai
acuan konseptual untuk membaca makna musik dalam pengalaman kerja yang
bersifat personal dan emosional.

Bab ketiga berisi metode penelitian yang menjelaskan pendekatan dan
prosedur yang digunakan untuk menggali data secara mendalam. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi deskriptif untuk
mengungkap makna pengalaman dari sudut pandang subjek. Data dikumpulkan

melalui wawancara mendalam dan observasi partisipatif terhadap lima karyawan



dapur di dua tempat kerja kuliner yang berbeda. Proses analisis dilakukan secara
tematik untuk menemukan pola makna yang muncul dari narasi subjek, dengan
validasi melalui triangulasi metode dan sumber. Rangkaian metode ini dirancang
agar hasil penelitian memiliki kedalaman dan akurasi yang dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Bab keempat memaparkan hasil penelitian dan pembahasan yang disusun
berdasarkan temuan tematik dan-keterkaitannya dengan teori. Tiga tema utama
yang ditemukan mencerminkan makna musik sebagai penyangga emosi, pemicu
kesiapan fisik, dan ruang ekspresi sosial dalam pengalaman kerja. Tiap tema
dijelaskan secara naratif berdasarkan-hasil observasi dan wawancara, kemudian
dihubungkan dengan teori untuk melihat kesesuaiannya secara ' konseptual.
Pembahasan dilakukan secara mendalam untuk menunjukkan bahwa musik yang
sesuai preferensi tidak hanya berfungsi sebagai latar suara, tetapi menjadi bagian
integral dari cara karyawan menjalani pekerjaan. Bab ini disusun untuk menjawab
seluruh rumusan masalah secara terarah dan reflektif.

Penelitian ini diakhiri 'dengan Bab kelima, yang merupakan bagian
penutup yang memuat simpulan dari hasil temuan dan saran yang relevan
berdasarkan pengalaman karyawan -dapur. Kesimpulan merangkum makna
preferensi musik dalam mendukung semangat kerja, baik dari sisi emosional, fisik,
maupun sosial. Musik yang dikenali membantu menjaga ketahanan kerja dan
menciptakan suasana yang lebih ringan tanpa mengganggu alur tugas. Saran
ditujukan kepada pihak pengelola usaha kuliner untuk membuka ruang partisipasi

karyawan dalam pemilihan musik kerja, serta bagi peneliti selanjutnya untuk



memperluas studi ini pada jenis pekerjaan lain atau pendekatan teoritis yang
berbeda. Dengan susunan ini, seluruh bab saling terhubung untuk membentuk

pemahaman yang utuh tentang pengalaman musik dalam kehidupan kerja dapur.



